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Abstract

In the performance of prayer, the use of head coverings by men
is a matter of dispute among scholars. Some scholars view head
coverings as part of the perfection of worship, while others do not
consider them to be a legally binding requirement. This study
aims to analyze Nasiruddin al-Albani’s opinion on the ruling
regarding prayer without covering the head and to examine the
method of legal deduction he employs. This study is a library-
based research employing a qualitative approach of a
descriptive-analytical nature. Data were obtained from al-
Albani’s works as primary sources and supported by relevant
literature as secondary sources. The results reveal that
Nasiruddin al-Albant holds the view that praying without a head
covering for men is makruh (disliked), but the prayer remains
valid and is not affected in its validity. According to him, wearing
a head covering is a more preferable choice because it relates to
etiquette, modesty, and the recommendation to adorn oneself
when standing before Allah, not as a requirement or obligation
of prayer. Al-Albani’s method of legal deduction regarding the
issue of praying without a head covering is based on several key
principles, namely the purification of worship based on authentic
hadiths, rigorous criticism of the quality of narrations, the
rejection of weak hadiths as legal evidence, caution in analogical
reasoning, and the understanding that head coverings are more
related to Islamic etiquette and tradition than to mandatory
requirements in prayer. This study is expected to provide the
public with a deeper understanding particularly regarding al-
Albani’s views on the ruling on praying without a head covering.

Abstrak

Dalam pelaksanaan salat, penggunaan penutup kepala bagi laki-
laki, menjadi salah satu persoalan yang diperselisihkan para
ulama. Sebagian ulama memandang penutup kepala sebagai
bagian dari kesempurnaan ibadah, sementara sebagian lainnya
tidak menganggapnya sebagai ketentuan yang memiliki kekuatan
hukum yang mengikat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pendapat Nasiruddin al-Albani tentang hukum salat
tanpa menutup kepala serta mengkaji metode istinbat hukum
yang digunakannya. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif
yang bersifat deskriptif-analitis. Data diperoleh dari karya-karya
al-Albani sebagai sumber rujukan primer dan didukung oleh
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literatur relevan sebagai sumber rujukan sekunder. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa Nasiruddin al-Albant
berpendapat salat tanpa penutup kepala bagi laki-laki hukumnya
makruh, tetapi tetap sah dan tidak memengaruhi keabsahan salat.
Menurutnya, penggunaan penutup kepala merupakan pilihan
yang lebih utama karena berkaitan dengan adab, kesopanan, dan
anjuran berhias ketika menghadap Allah Swt., bukan sebagai
syarat atau kewajiban salat. Metode istinbat hukum al-Albani
dalam masalah salat tanpa penutup kepala dibangun di atas
beberapa prinsip utama, yaitu pemurnian ibadah berdasarkan
hadis sahih, kritik ketat terhadap kualitas riwayat, penolakan
penggunaan hadis lemah sebagai hujah hukum, kehati-hatian
dalam kias, serta pemahaman bahwa penutup kepala lebih
berkaitan dengan adab dan tradisi Islami daripada ketentuan
wajib dalam salat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang mendalam kepada masyarakat, khususnya
pendapat al-Albani, terkait hukum salat tanpa penutup kepala.
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PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaannya, salat memiliki ketentuan normatif yang harus dipenuhi
secara menyeluruh. Ibadah ini tidak hanya ditentukan oleh rukun dan syarat yang
berkaitan dengan keabsahan, tetapi juga mencakup adab dan sunah yang
menyempurnakan kualitas pelaksanaannya. Oleh karena itu, para ulama menganjurkan
penggunaan pakaian yang layak dan indah pada saat melaksanakan salat.! Ketentuan
berpakaian ini tertuang dalam Q.S. al-A‘raf/7: 31.
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Terjemahnya: . .
Wahai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid.

Isma‘ll ibn ‘Umar ibn Kasir menerangkan bahwa ayat tersebut merupakan
bantahan terhadap tradisi kaum musyrik yang melakukan tawaf tanpa busana, sehingga
Allah Swt. mensyariatkan penggunaan busana yang menutup aurat dan pantas saat
memasuki masjid. Selain itu, ayat tersebut juga menunjukkan anjuran untuk berhias dan
memperindah diri saat menunaikan salat, khususnya pada hari Jumat dan hari raya,
termasuk memakai wewangian dan bersiwak sebagai bagian dari kesempurnaan ibadah.?

L Yiisuf ibn ‘Abd Allah ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Barr, Al-Tamhid lima fi al-Muwatta’ min al-Ma ‘ant wa-
al-Asanid (Maroko: Wizarat ‘Umiim al-Auqaf wa al-Shu’tin al-Islamiyyah, 1387 H/1967 M), h. 369.

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 209.

3 Isma’1l ibn Umar ibn Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 3, Cet. I (Beiriit: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
1419 H/1998 M), h. 365.
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Landasan lain yang menganjurkan umat Islam untuk berhias ketika beribadah di
antaranya adalah sabda Nabi saw.
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Artinya:

Apabila salah seorang dari kalian mengerjakan salat, maka hendaklah dia

memakai dua helai bajunya. Karena sesungguhnya Allah paling berhak dihadapi

dengan berhias diri. Jika tidak memiliki dua pakaian, maka hendaklah menutup
aurat dengan sarung atau kain ketika salat. Dan janganlah kalian mengenakan
pakaian ketika salat seperti orang-orang Yahudi. (H.R. al-Tabrani).

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabrani dan memiliki sanad yang hasan.® Di
samping itu, maknanya didukung oleh hadis-hadis sahih yang menjelaskan kewajiban
menutup aurat dan anjuran berhias dalam salat. Dan yang dimaksud isytimal al-Yahiid
(cara berpakaian orang yahudi) yaitu memakai satu kain dengan membungkus seluruh
badan tanpa mengeluarkan salah satu tangan atau membuka salah satu ujung kain,
sehingga tubuh tertutup seluruhnya tetapi gerakan menjadi terbatas.’

Dalam praktik masyarakat muslim, penggunaan penutup kepala seperti peci,
songkok, atau serban telah menjadi bagian dari tradisi keagamaan dan budaya yang
mengakar.®* Namun demikian, dalam kajian fikih, dijelaskan bahwa kepala laki-laki tidak
termasuk bagian aurat yang harus ditutupi ketika salat. Para ulama menetapkan bahwa
aurat laki-laki yang wajib ditutup serta menjadi syarat sah salat ialah antara pusar hingga
lutut.” Maka pada dasarnya, salat tanpa penutup kepala tetap sah dan tidak memengaruhi
keabsahan salat seseorang. Akan tetapi, terdapat perbedaan pandangan mengenai
kedudukan penutup kepala dalam salat. Sebagian ulama mengaitkannya dengan anjuran
berhias ketika menghadap Allah Swt., bahkan menilai bahwa hal tersebut merupakan
anjuran dan bentuk penghormatan dalam ibadah.® Sementara sebagian lainnya menilai
bahwa tidak ada dalil yang secara tegas mewajibkannya, sehingga praktik tersebut lebih
tepat dikategorikan sebagai bagian dari adah (kebiasaan), bukan ketentuan syar‘i yang

4 Niir al-Din ‘Alf ibn Abi Bakr ibn Sulaiman al-Haisami, Majma ‘ al-Zawd'id wa Manba ‘ al-Fawa'id, Juz 2
(Kairo: Maktabah al-Qudsi, 1414 H/1994 M), h. 51.

5'Abd al-Wahid ibn Isma'il al-Riiyani, Bahr al-Mazhab, Juz 2, Cet. I (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, 1430
H/2009 M), h. 100.

6 Milan, Sayekti, and Agus Mahfud Fauzi. "Motif Tindakan Umat Non-Muslim Dalam Memakai Kopiah
(Studi Pada Civitas Akademik Universitas Negeri Surabaya)." Tarbawi: Journal on Islamic Education 6.2 (2022): h.
132-141.

7 Dionnafandi, Muhamad, Ahmad Syaripudin, and Abdullah Nazhim Hamid. "Batasan Aurat Pria dalam
Perspektif Imam al-Nawawi" Al-Muntaqa: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 1.2 (2025): h. 423-447.

8 Ahmad ibn 'Abd al-Halim ibn 'Abd al-Salam ibn 'Abd Allah ibn Muhammad Ibn Taimiyyah, Syark 'Umdah
al-Figh, Cet. I (Riyad: Dar al-'Asimah, 1418 H/1997 M), h. 314.
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mengikat.® Perbedaan cara pandang inilah yang kemudian melahirkan beragam penilaian
hukum terkait pelaksanaan salat tanpa penutup kepala.

Merujuk pada perbedaan tersebut, pemikiran Nasiruddin al-Albani menjadi
relevan untuk dikaji. Sebagai seorang ulama hadis kontemporer, al-Albani dikenal
sebagai ahli hadis yang memiliki pendekatan yang cenderung tekstual dan kritis terhadap
dalil-dalil yang digunakan dalam praktik keagamaan.’® Dalam banyak karya dan
fatwanya, al-Albani kerap melakukan telaah dan evaluasi kembali terhadap hadis-hadis
yang digunakan para ulama sebelumnya sebagai landasan dalam penetapan hukum.

Dalam konteks hukum salat tanpa penutup kepala, al-Albani berpendapat bahwa
hal tersebut hukumnya makruh, bukan haram, dan tidak sampai membatalkan salat. beliau
menganjurkan seorang muslim untuk tampil sebaik mungkin ketika menghadap Allah
Swt., sehingga penggunaan penutup kepala dipandang sebagai bagian dari kesempurnaan
penampilan.*?

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penelitian ini dipandang relevan
untuk menghadirkan pemahaman mengenai konstruksi pemikiran al-Albani khususnya
terkait pelaksanaan salat tanpa penutup kepala. Fokus penelitian ini kemudian
dirumuskan ke dalam dua pertanyaan pokok, yaitu: (1) bagaimana pendapat Nasiruddin
al-Albani tentang hukum salat tanpa menutup kepala, dan (2) bagaimana metode istinbat
hukum yang digunakannya dalam menetapkan pandangan tersebut.

Untuk menjawab persoalan yang telah dirumuskan, kajian ini bertujuan
menganalisis pemikiran al-Albani tentang hukum salat tanpa penutup kepala serta metode
istinbat hukum yang digunakannya. Secara akademis, penelitian ini diharapkan turut
berkontribusi dalam pengembangan khazanah intelektual Islam serta menjadi referensi
bagi penelitian yang akan akan datang. Adapun secara praktis, penelitian ini
diproyeksikan untuk memperdalam pemahaman masyarakat terkait hukum salat tanpa
penutup kepala dalam pandangan al-Albani.

Penelitian ini memakai metode kualitatif dengan karakter deskriptif-analitis
melalui pendekatan studi pustaka (/ibrary research) yang berorientasi pada analisis
sumber tertulis dan dokumen ilmiah. Studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah
sejumlah literatur yang terkait dengan tema fokus penelitian.® Adapun penelitian
kualitatif digunakan untuk memperoleh data secara alamiah guna memahami fenomena

9 Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-*Usaimin, A/-Syarh al-Mumti’‘ald Zad al-Mustagni’, Juz 2, Cet. 1
(t.t.: Dar ibn al-Jauzi, 1422-1428 H), h. 166.

10 Qibtia, Mariatul. "Teori dan Metodologi Pemahaman Hadis Tekstual Ibnu Taimiyah dan Muhammad
Nashiruddin al-Albani." Shahih; Jurnal llmu Kewahyuan 8.1 (2025). h. 101.

11 Muhammad Ainul Yaqin, “Metode Kritik Hadis Muhammad Nasiruddin al-Albani Analisis atas Hadith
Da’if Jiddan dalam Kitab Silsilah al-Ahadith al-sahthah”. Tesis. (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2024), h. 1-5.

12 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Tamam al-Minnah fi al-Ta‘liq ‘ala Figh al-Sunnah, Cet. 5 (t.t.: Dar
al-Rayah, t.th.), h. 164-165.

13 Masyuri dan Muhammad Zainuddin, Metodologi Penelitian (Bandung: Refika Aditama, 2008). h. 129.
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yang diteliti secara lebih mendalam.?* Sementara itu, pendekatan deskriptif analitis
diterapkan dengan cara menguraikan data-data sekaligus menganalisis sehingga
diharapkan objek dapat diberikan makna dan kesimpulan secara maksimal.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dan juga filosofis. Pendekatan
normatif diterapkan untuk mengkaji persoalan berdasarkan ketentuan hukum Islam
dengan berpedoman pada sumber-sumber hukum pokok, yaitu al-Qur’an, hadis, serta
pandangan ulama dalam kerangka hukum Islam. Adapun, pendekatan filosofis diterapkan
untuk mendalami makna dan substansi ajaran Islam yang bersumber dari dalil al-Qur’an
dan hadis.*®

Penelitian ini bertumpu pada dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diambil langsung dari sumber utama
penelitian.’” Dalam penelitian ini, data primer bersumber dari al-Qur’an, hadis, dan kitab-
kitab para ulama, serta karya-karya Nasiruddin al-Albani. Adapun data sekunder
dibutuhkan sebagai pelengkap yang didapatkan dari berbagai literatur dan dokumen yang
relevan dengan objek kajian.® Sumber data sekunder tersebut meliputi buku-buku,
skripsi, artikel, serta berbagai karya ilmiah lainnya. Selain itu, sejumlah penelitian
sebelumnya turut memberikan andil dalam memperluas dan memperkaya analisis
terhadap permasalahan yang dikaji, di antaranya sebagai berikut:

Pertama, tesis “Studi Analisis Pemikiran Muhammad Nashiruddin al-Albani
tentang Jilbab dalam Buku Jilbab al-Mar’ah al-Muslimah”.* Karya Fithry Rahmatika.
Hasil Penelitian ini memberikan kesimpulkan bahwa Nasiruddin al-Albant memahami
jilbab berdasarkan Surah al-Ahzab, Surah al-Nur, dan hadis-hadis sahih, serta
mengatakan bahwasanya telapak tangan dan juga wajah bukan bagian dari aurat. Dalam
menetapkan hukum, beliau memakai metode penyeleksian hadis melalui pendekatan jarh
wa ta‘dil (kritik dan evaluasi para perawi) serta analisis tekstual dan kontekstual.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran al-Albant mengenai aurat dan pakaian telah
banyak dikaji, namun pembahasannya masih berfokus pada hukum jilbab dan belum
secara khusus menelaah pemikiran serta metode istinbat al-Albani terkait hukum penutup
kepala dalam salat.

Kedua, tesis “Libas al-Taqwa dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif
Tafsir al-Mishbah dan Tafsir al-Azhar)”.?° Karya Mifta Hurrahmi. Hasil penelitian ini

14 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Jejak Publisher, 2018), h.

15 Akif Khilmiyah, Metode penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016), h. 149-150.

18 Toni Pransiska, “Meneropong Wajah Studi Islam dalam Kacamata Filsafat: Sebuah Pendekatan Alternatif”,
Intizar 23, no. 1 (2017): h. 172.

17 Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 39.

18 Quryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.

19 Fithry Rahmatika, “Studi Analisis Pemikiran Muhammad Nashiruddin al-Albani tentang Jilbab dalam
Buku Jilbab al-Mar’ah al-Muslimah". Tesis. (UIN Walisongo Semarang, 2023).

20 Mifta Hurrahmi, “Libas al-Taqwa Dalam Perspektif Al-Qur'an (Studi Komparatif Tafsir al-Mishbah dan
Tafsir al-Azhar)”. Tesis. (Universitas PTIQ Jakarta, 2025).
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menyimpulkan bahwa libas al-tagwa (pakaian takwa) bukan hanya bermakna busana atau
pakaian lahiriah saja, tetapi juga mencerminkan ketakwaan batin. M. Quraish Shihab
menekankan aspek batiniah, sedangkan Hamka memandang pakaian syar‘i sebagai
bentuk ketakwaan tersebut. Kajian ini memperluas diskursus mengenai pakaian dalam
Islam dari perspektif tafsir, namun tidak membahas aspek hukum fikih mengenai
penggunaan penutup kepala dalam salat.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Muhamad Dionnafandi, Ahmad Syaripudin dan
Abdullah Nazhim dengan judul “Batasan Aurat Pria dalam Perspektif Imam al-
Nawaw1”.#* Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Imam al-Nawaw1 menetapkan
aurat laki-laki yaitu antara bagian pusar sampai lutut, namun keduanya bukan termasuk
aurat, dengan metode istinbat berdasarkan Al-Qur’an, hadis, ijmak, serta kias. Penelitian
ini memperkaya kajian tentang batasan aurat laki-laki dalam fikih Islam, tetapi tidak
menyinggung persoalan hukum penutup kepala dalam salat.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Muhid, Isnaini Lu’lu” Atim Muthoharoh, dan
Andris Nurita dengan judul “Pola Kecenderungan Muhammad Nashiruddin al-Albani
Dalam Memahami Hadis”.?> Kesimpulan penelitian mengungkapkan bahwa antusiasme
al-Albani dalam menghidupkan dan menyebarkan sunah kerap bersifat tekstual dalam
menafsirkan beberapa hadis. Pola pemahaman semacam ini kemudian menghasilkan
sejumlah kesimpulan yang tampak sangat literal. Kajian ini memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik pemahaman hadis al-Albani, namun belum diarahkan pada
analisis metode istinbat hukum beliau dalam persoalan salat tanpa penutup kepala.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Abil Ash dan Alya Mardiyatul Ch dengan judul
“Analisis Perbandingan ‘Imamah dalam Tradisi Muslim dan Non-Muslim Perspektif
Hadis”.”2 Hasil Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan ‘imamah (serban) dalam
Islam dan tradisi non-Muslim berbeda dalam bentuk, fungsi, dan makna keagamaan.
Dalam Islam, ‘imamah digunakan bersama galansuwah (peci). Adapun dalam agama
Sikh hanya berupa lilitan kain tanpa memakai peci. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penutup kepala telah menjadi objek kajian hadis dan studi perbandingan agama, tetapi
belum membahas hukumnya dalam salat maupun metode istinbat yang digunakan.

PEMBAHASAN
Tinjauan Umum tentang Salat

21 Dionnafandi, Muhamad, Ahmad Syaripudin, and Abdullah Nazhim Hamid. "Batasan Aurat Pria dalam
Perspektif Imam al-Nawaw1" A/l-Muntaqa: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 1.2 (2025): h. 423-447.

22 Muhid, Muhid, Isnaini Lu'lu'Atim Muthoharoh, and Andris Nurita. "Pola Kecenderungan Muhammad
Nashiruddin al-Albani dalam Memahami Hadis." Dar el-llmi: Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan dan
Humaniora 10.2 (2023): h. 18-33.

23 Choeriyah, Alya Mardiyatul, and Abil Ash. "Analisis Perbandingan ‘Imamah dalam Tradisi Muslim dan
Nonmuslim Perspektif Hadis." A/ Isnad: Journal of Indonesian Hadith Studies 5.1 (2024): h. 54-62.
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Secara etimologis, salat disebut sebagai al-du’a (;U«-U\) yang bermakna doa.?*

Makna ini menunjukkan bahwa pada hakikatnya salat merupakan bentuk permohonan,
pengharapan, dan komunikasi seorang hamba kepada Allah Swt. Makna ini dapat
dltemukan dalam Q.S. al- Tau‘pah/9 103. L .

c““‘ﬁﬂrg’é‘”@fi‘”% rf-i‘yﬁur@J ”/Mr‘%ﬁ‘wb
ke

Terjemahnya: g
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
dan mensucikan mereka dan berdoalah kebaikan untuk mereka. Sesungguhnya
doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.?

Isma‘1l ibn ‘Umar ibn Kasir menjelaskan makna kata salli 'alaihim (V'é‘“l'c J,,p)

dalam ayat ini adalah berdoalah dan mohonkanlah ampun untuk mereka.* Sedangkan
secara terminologis sebagaimana dikatakan oleh Ibn al-Rif’ah dalam kitab Kifayat al-
Nabih fi Syarh al-Tanbih, salat secara syar 1 berartl

o e
IRV R B ss

w},a; Ja.’\jw.: V,ijb Loxz }\S,Jb dexzie Jw\j J\j.e
Artinya:
Salat adalah perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam dengan syarat-syarat tertentu.
Di dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang menujukkan kewajiban mengerjakan
salat, di antaranya tertuang dalam Q.S. al-Nisa/4: 103.
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Terjemahnya:
Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada Allah, baik ketika
kamu berdiri, duduk, maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa aman,
laksanakanlah salat itu (dengan sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan
kewajiban yang waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin.?

24 Zain al-Din Ahmad ibn ‘Abd al-‘Aziz ibn Zain al-Din ibn ‘Ali ibn Ahmad al-Malibari, Fath al-Mu ‘in bi
Syarh Qurrah al-‘Ain bi Muhimmah al-Din, Cet. I (t.t.: Dar ibn Hazm, t.th.), h. 36.

5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 279.

26 [sma’1l ibn ‘Umar ibn Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, h. 181.

27 Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Al ibn ‘ali al-Ansari, Kifayah al-Nabih fi Syarh al-Tanbih, Juz 2, Cet. 1 (Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009 M), h. 293.

28 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 128.
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Muhammad ibn ‘Al1 al-Baidaw1 menjelaskan apabila kalian telah merasa aman
yaitu, ketika hati kalian aman dari rasa takut. Maka dirikanlah salat, laksanakanlah dengan
benar, perhatikan rukun dan syarat-syaratnya, dan laksanakanlah secara utuh.
Sesungguhnya salat telah ditetapkan atas orang-orang beriman sebagai kewajiban tetap,
dengan waktu-waktu tertentu, dan tidak dapat ditunda dalam kondisi apa pun.?

Di dalam pelaksanaannya juga, salat memiliki ketentuan-ketentuan yang
mencakup syarat serta rukun yang harus diperhatikan. Syarat salat meliputi hal-hal yang
wajib terpenuhi sebelum salat dilaksanakan. Syarat-syarat salat yakni:*

Suci dari hadas besar atau kecil.
Mengetahui kapan masuknya waktu salat.
Menutup aurat.
Bersih dari najis pada pakaian maupun badan.
Mengahadap kiblat.
Niat sebelum memulai salat.
Rukun salat merupakan bagian inti yang menentukan sah atau tidaknya salat.

Rukun-rukun dalam salat antara lain:*

Niat.

Takbiratul ihram.

Berdiri bagi yang mampu.

Membaca surah al-Fatihah di setiap rakat.

Rukuk.

Iktidal.

Dua kali sujud.

Duduk di antara dua sujud.

Tumakninah.
. Tasyahud akhir.
. Selawat kepada Nabi saw.
. Duduk tasyahud dan selawat.
. Mengucapkan salam yang pertama.
. Tertib.

Adapun sunah salat yang mencakup sunah perkataan dan perbuatan, berfungsi

sebagai penyempurna yang meningkatkan kualitas dan kesempurnaan ibadah tersebut.*

SN S

XNk W=

— e
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29 Nasir al-Din Abd Sa‘id ‘Abd Allah bin ‘Umar bin Muhammad bin ‘Alf al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa
Asrar al-Ta’'wil, Juz 2, Cet. | (Beirtit: Dar Thya al-Turas al-Arabi, 1418 H/1998 M), h. 94.

30 < Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, ‘Umdah al-Figh (Riyad: al-Maktabah al-
‘Astiyyah, 1425 H/2004 M), h. 22-23.

31 Qyarif al-Din Miisa al-Hajjawi al-Maqdisi, Al-Ignd’ fi Figh al-Imam Ahmad ibn Hambal, Juz 1 (Beiriit:
Dar al-Ma’rifah, 1431 H/2009 M), h. 132-136.

32 Mansiir ibn Yiinus ibn Idris al-Buhiiti, Al-Raud al-Murbi‘ Syarh Zad al-Mustagni*, Juz 1, Cet. I (Kuwait:
Dar Raka’iz 1T al-Nasyr wa al-Tauzi‘, 1438 H/2018 M), h. 240-260.
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Lebih lanjut, para ulama juga memberikan perhatian terhadap aspek adab dalam
salat, seperti kekhusyukan, ketenangan, serta penampilan yang rapi dan bersih, khususnya
dalam hal berpakaian. Pakaian bukan sekadar sarana menutup aurat, melainkan juga
menjadi pelindung dari kondisi lingkungan, sekaligus mencerminkan kehormatan dan
identitas individu. Dalam ajaran Islam, Allah Swt. memerintahkan manusia untuk
menjaga aurat serta mengenakan pakaian yang sopan, rapi, dan sesuai dengan ketetapan
syariat.®® Allah Swt. menerangkan dalam Q.S. al-A’ raf/7 26.

° - s 0 o~ ° z
. aaﬂw . - cor 0 7 |

o éﬂ.: """ JJ ngA,J‘ uﬂU} Lwd)j v.(;;j,w ng\}-’ qu rg,\l.f— LJJ_: 8 (.3* """

- I’ /0}/

O)J.{&) V'GLJ A u‘

Terjemahnya:

Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepadamu pakaian

untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk menghias diri).

(Akan tetapi,) pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu

merupakan sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar mereka selalu ingat.?*

Isma‘l ibn ‘Umar ibn Kasir menjelaskan bahwa Allah Swt. menganugerahkan
pakaian dan perhiasan sebagai bentuk karunia kepada hambanya, yang berfungsi untuk
menutup aurat sekaligus sebagai sarana berhias. Namun, yang paling utama adalah
pakaian ketakwaan.®

Ulama berbeda pendapat dalam mengartikan makna /ibas al-Tagwa, ada yang
menyatakan [libas al-Tagwa adalah iman, malu, amal saleh serta adapula yang
mengatakan al-Samt al-Hasan (menetapi jalan yang baik).* Di sisi lain lain al-Razi juga
menyatakan bahwa /libas al-Tagwa merupakan majas yang berarti iman, amal saleh,
perilaku baik dan berarti juga al-‘Afaf wa al-Tauhid (menjaga kehormatan dan
mengesakan Allah Swt). Dan pendapat inilah yang paling kuat serta dipakai oleh
mayoritas ulama.’’

D1 ayat yang lain Allah Swt. menegaskan dalam Q.S. al-Muddassir/74: 4.

ﬁia;quuj

Terjemahnya:
Dan pakaianmu, bersihkanlah.®

33 Dionnafandi, Muhamad, Ahmad Syaripudin, and Abdullah Nazhim Hamid. "Batasan Aurat Pria dalam
Perspektif Imam al-Nawaw1" Al-Muntaqa: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 1.2 (2025): h. 424.

34 Kementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 208.

35 Isma‘1l ibn ‘Umar ibn Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, h. 359.

36 Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay al-Qur'an, Juz 12 (Makkah: Dar al-Tarbiyah
wa al-Turas, t.th), h. 367.

37 Muhammad ibn 'Umar ibn al-Hasan ibn al-Husain al-Taymi al-Razi, Mafatih al-Gaib, Juz 14, Cet. 111
(Beirat: Dar Ihya' al-Turas al-'Arabi, 1420 H/1999 M), h. 222.

38 Kementerian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 854.
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‘Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di mengatakan ayat ini dipahami sebagai perintah
untuk memurnikan amal dari berbagai penyakit hati sehingga ibadah dilaksanakan dengan
keikhlasan dan kesempurnaan. Perintah ini juga mencakup kewajiban menyucikan
pakaian dari najis, terutama dalam pelaksanaan salat. Oleh karena itu, kebersihan pakaian
bukan hanya berhubungan dengan aspek lahiriah, tetapi juga menjadi bagian dari
kesempurnaan amal, bahkan oleh mayoritas ulama dipandang sebagai salah satu syarat
sah salat.*

Dan di antara dalil-dalil sunah terkalt pakalan dalam salat Nabl saw. bersabda

phor 3 S o)) | 2w aitle e L b\jﬂ ujﬂjs 2 ;.x;s J@ Y
Artinya: it

Janganlah salah seorang di antara kalian salat memakai satu kain, tanpa

mengenakan suatu kain pun di atas pundaknya (H.R. Bukhari dan Muslim).

Para ulama, seperti Imam al-Nawawi dalam kitabnya al-Minhaj Syarh Sahih

Muslim, mengungkapkan bahwa hadis tersebut menunjukkan keutamaan atau anjuran
untuk menutup kedua pundak ketika salat bagi laki-laki selama mampu, sebagai bentuk
kesempurnaan dalam berpakaian saat menghadap Allah Swt., meskipun salatnya tetap sah
jika aurat telah tertutup, sebagaimana yang disebutkan jumhur ulama.*

Dengan demikian, keseluruhan dalil-dalil tersebut menunjukkan bahwa aspek
pakaian dalam salat tidak hanya berkaitan dengan sah atau tidaknya ibadah, tetapi juga
mencerminkan nilai kebersihan, kesopanan, dan penghormatan dalam beribadah kepada
Allah Swt.

Dalam tradisi fikih klasik, pembahasan pakaian dalam salat umumnya mencakup
batas aurat, kebersihan pakaian, serta anjuran berhias ketika memasuki masjid. Terkait
persoalan penggunaan penutup kepala seperti ‘imamah (serban), songkok atau peci dalam
salat sering dibahas dalam konteks adab dan kesempurnaan berpakaian ketika ibadah.
Dalam berbagai riwayat hadis disebutkan bahwa Nabi Muhammad saw. sering
mengenakan ‘Tmamah dalam kehidupan sehari-hari, termasuk ketika safar dan
menghadiri majelis. Tmamah pada masa Nabi saw. merupakan penutup kepala khas
tradisi pakaian masyarakat Arab dan menjadi simbol kehormatan serta kebiasaan sosial.*

Di antara hadis yang menjelaskan penggunaan ‘imamah Nabi saw. adalah riwayat
dari ‘Amr ibn Hurais:

39 < Abd al-Rahman ibn Nasir ibn ‘Abd Allah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan,
h. 895.

40 Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhar, Sahth al-Bukhari, Juz 1,
Cet. V (Damaskus: Dar ibn Kasir, 1414 H/1993 M), h. 141., dan Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabtiri, Sahih
Muslim, Juz 1 (Kairo: Matba‘ah ‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakah, 1374 H/1955 M), h. 368.

41 Yahya ibn Syarf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim, Juz 4, Cet. II (Beirit: Dar Thya al-Tura$ al-
‘Arabi, 1392 H/1972 M), h. 231-232.

42 Choeriyah, Alya Mardiyatul, and Abil Ash. "Analisis Perbandingan ‘Imamah dalam Tradisi Muslim dan
Nonmuslim Perspektif Hadis." A/ Isnad: Journal of Indonesian Hadith Studies 5.1 (2024), h. 55.
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Artinya:

Aku melihat Nabi saw. berada di atas mimbar dengan mengenakan serban hitam

yang kedua ujungnya terurai di antara kedua pundaknya. (H.R. Muslim).

Imam al-Nawawi menyebutkan bahwa, hadis tersebut menunjukkan kebolehan
memakai ‘Tmamah (serban) dan menjelaskan kebiasaan pakaian Nabi saw., tetapi tidak
menunjukkan kewajiban ataupun kesunahan khusus dalam salat.*

Dalam riwayat yang lain disebutkan:

- so0s 7,
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Artinya:

Bahwa Nabi saw. memasuki kota Makkah pada hari penaklukan Makkah, dengan

mengenakan serban. (H.R. Abt Dawid).

Pada dasarnya, penggunaan suatu bentuk pakaian hukumnya mubah. Pemakaian
serban oleh Nabi saw. dipahami sebagai bagian dari tradisi dan kebiasaan masyarakat,
bukan sebagai amalan ibadah atau bentuk pendekatan diri kepada Allah Swt. Menurut al-
Albani, hukum mengenakan ‘imamah paling tinggi dapat dikategorikan sebagai mustahab
(sunah). Namun, pendapat yang lebih kuat menunjukkan serban termasuk dalam kategori
sunah ‘adah, yakni kebiasaan, bukan sunah yang bersifat ibadah.*

Biografi Nasiruddin Al-Albani

Nama lengkap al-Albani adalah Abi ‘Abd al-Rahman Muhammad Nasir al-Din
ibn Niih Najati ibn Adam al-Albani.”” Beliau kerap disapa Abu ‘Abd al-Rahman karena
dinisbatkan kepada putranya ‘Abd al-Rahman. Di kalangan umat Islam, beliau masyhur
dengan sebutan al-Albani, yang menunjukkan asal-usulnya dari Albania.*® Beliau dikenal
sebagai salah satu ulama besar abad modern dengan berbagai gelar kehormatan yang
diberikan oleh para ulama, seperti hamalah al-‘llm, Mandarah al-‘Ilm, yang kitab-
kitabnya telah tersebar luas, dari timur ke barat, dan telah dipelajari dan diteliti secara
ekstensif, sampai-sampai dikatakan bahwa beliau adalah Muhyi al-Sunnah (penghidup

43 Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sahih Muslim, h. 990.

4% Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Minhdj Syarh Sahth Muslim, Juz 9, h. 133.

45 Sulaiman ibn Dawiid ibn al-Jartd al-Tayalisi, Musnad Abt Dawud al-Tayalist, Juz 3, Cet. 1 (Mesir: Dar
Hajar, 1419 H/1999 M), h. 308.

46 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahddis ad-Da ‘ifah wa al-Maudii ‘ah wa Asaruhd al-Sayyi’
fi al-Ummah, Juz 1, Cet. I (Riyad: Maktabah al-Ma‘arif, 1412 H/1992 M), h. 253.

47 Muhammad ibn Umar ibn Salim Bazmiil, Syarh Kitab Sifah Salah al-Nabi, Cet. 1 (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1430 H/2009 M), h. 5.

48 <Abd al-Rahman ibn Muhammad al-‘Aizuri, Juhiid al-Syaikh al-Albani fi al-Hadis Riwayatan wa
Dirayatan (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1427 H/2006 M), h. 33.
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sunnah) di era ini.** Kemudian gelar-gelar yang lain juga seperti asad al-Sunnah,*® Ustaz
al-Muhaqqiqin wa al- ‘Ulama’, Nasir al-Sunnah, Qami‘ al-Bid ‘ah, Muhaddis al-‘Asr, al-
Fagqih, al-Imam, dan al-Mujaddid.>*

Beliau dilahirkan tahun 1332 H/1914 M di kota ashqadar, yang saat itu merupakan
ibu kota Albania atau sekarang yang disebut spanyol. Beliau berhijrah ke negeri syam
bersama ayahnya al-Hajj Nuh yang merupakan seorang fakih dalam mazhab Hanafi.
Sehingga beliau pada awalnya belajar dan mendalami mazhab Hanafi.>* Beliau memulai
pendidikannya di Madrasah al-Ibtida’iyyah al-Is‘af  al-Khairiyyah, Damaskus.
Perpindahan keluarga ini ke Damaskus dilatarbelakangi oleh kondisi politik Albania yang
saat itu menerapkan sistem pemerintahan sekuler di bawah Raja Ahmad Zogu. Syaikh al-
Albani tidak melanjutkan pendidikan formal setelah tingkat dasar, melainkan menempuh
jalur pendidikan nonformal di bawah bimbingan ayahnya, khususnya dalam bidang ilmu
bahasa Arab dan ilmu-ilmu syariat.>® Selain itu, beliau juga menimba ilmu dari syaikh-
syaikh yang merupakan teman ayahnya seperti Sa‘id al-Burhant di bidang fikih Hanafi
melalui kitab Maragi al-Falah, serta Syuzir al-Zahab dalam ilmu nahwu dan sejumlah
literatur dalam ilmu balaghah.>* Ketekunan dan kesungguhan beliau dalam berdakwah
serta mendalami ilmu hadis menarik perhatian para ulama pada masanya. Di antaranya
adalah syaikh Muhammad Raghib al-Tabbakh, yang kemudian menganugerahkan a/-
Anwar al-Jaliyyah fi Mukhtasar al-Asbat al-Halabiyyah, sehingga beliau termasuk salah
satu guru al-Albant dalam jalur transmisi keilmuan (ijazah).>

Al-Albant mulai menekuni kajian ilmu hadis ketika berusia 20 tahun setelah
terpengaruh oleh dakwah syaikh Rasyid Rida melalui karya yang ditulisnya yaitu
majallah al-Manar.>® Tlmu hadis kemudian menjadi fokus utama aktivitas al-Albant.
Kesungguhannya membuat beliau kerap menutup lapak usahanya demi pergi ke
perpustakaan al-Zahiriyyah dan menghabiskan waktu hingga sekitar 12 jam untuk
membaca, menelaah, memberi catatan, serta melakukan penelitian, kecuali saat waktu
salat tiba. Ketekunan beliau dalam mengkaji kitab-kitab dan melakukan penelitian ilmiah
membuat pihak perpustakaan menyediakan ruangan khusus agar beliau dapat lebih
leluasa melakukan aktivitasnya.®’

Ketika mulai aktif dalam dunia dakwah, al-Albani mengajak kaum muslimin agar
kembali kepada petunjuk yang benar, yakni berpegang kepada Al-Qur’an dan sunah Nabi
saw. serta menghindari sikap fanatik kepada tokoh tertentu. Seiring waktu, nama beliau

49 Muhammad ibn Hamid ibn ‘Abd al-Wahhab, 4kkam al-Nisa’, Cet. I (Kairo: al-Nasyir al-Dauli, 1428 H/
2007 M), h. 5.

50 <Abd al-Karim ibn Rasmi ibn Nimr Ali al-Daraini, Buliig al-Amant fi Tardjim al-Rijal al-Lazin lam
Ya ‘rithum al-Imam al-Albant Rahimahulladh Ta ‘ala, Cet. I (‘Amman: al-Dar al-Asariyyah, 1433 H/ 2012 M), h. 5.

51 Tbrahim Abi Syadi, Ikhtivarat Fighivyah li al-Imam al-Albani, Cet. 1 (Kairo: Dar al-Gad al-Jadid, 1427
H/2006 M), h. 9.

52 “Abd Allah ibn Muhammad al-Syamrani, Tsabat Mu'allafat al-Albant, Cet. 1 (al-Dammam: Dar ibn al-
Jauzi, 1422 H/ 2001 M), h. 2-6.

53 Muhammad Ibrahim al-Syaibani, Hayatu al-Albani wa Asaruhu wa Tsand'u al-‘Ulama’ ‘Alaihi, Cet. 1
(Maktabah al-Sadawi, 1407 H/1987 M), h. 44.

54 <Abd al-Rahman ibn Muhammad al-‘Aizuri, Juhiid al-Syaikh al-Albani fi al-Hadis Riwayatan wa
Dirayatan, h. 43.

55 Ibrahim Abii Syadi, Ikhtiyarat Fighiyyah li al-Imam al-Albant, h. 9.

56 Muhammad Ibrahim al-Syaibani, Hayatu al-Albani wa Atsaruhu wa Tsand u al- ‘Ulama’ ‘Alaihi, h. 46.

57 Ibrahim Abii Syadi, Ikhtiyarat Fighiyyah li al-Tmam al-Alban, h. 9-10.
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semakin dikenal luas hingga menjadi rujukan umat Islam dari berbagai penjuru dunia
dalam persoalan syariat, khususnya di bidang ilmu hadis. Atas reputasinya tersebut,
dewan pimpinan Universitas Islam Madinah memintanya untuk mengajar hadis dan fikih.
Al-Albani kemudian mengajar di Universitas tersebut selama kurang lebih tiga tahun.>®
Al-Albani wafat tepat di hari Sabtu, 21 Jumada al-Akhirah 1420 H (2 Oktober
1999 M), di usia 85 tahun. Wafatnya beliau mendapat perhatian besar dari masyarakat
muslim dan para muridnya, terbukti dengan hadirnya lebih dari 5.000 orang yang
menyalati serta mengiringi prosesi pemakamannya. Sementara salat jenazah dipimpin
oleh muridnya Muhammad ibn Ibrahim Shaqra.*
Adapun kitab-kitab karya al-Albani yang ditulis semasa hidupnya di antaranya:®
1. Ahkam al-Janaiz wa Bida 'uha
2. Adab al-Zafaf
3. Irwa al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil
4. Al-Ajwibah al-Ndafi’ah ‘an As’ilah Lajnah Al-Jami’ah
5. Tahzir al-Sajid min Ittikhaz al-Qubir Masdjid
6. Silsilah al-Ahadis al-Sahthah
7. Silsilah al-Ahadis al-Da’ifah
8. Sifah salat al-Nabrt
9. Jilbab al-Mar’ah al-Muslimah
10. Tamam al-Minnah fi al-Ta ‘liq ‘ala Figh al-Sunnah
Dan masih banyak lagi puluhan kitab-kitab karya beliau yang lainnya.

Karakteristik Umum Pemikiran Nasiruddin al-Albant

Nasiruddin al-Albani adalah salah seorang tokoh hadis kontemporer yang
memiliki andil besar terhadap perkembangan ilmu hadis modern. Pengaruh al-Hajj Nih
ibn Adam sebagai ayah sekaligus guru bagi al-Albani memiliki peranan yang sangatlah
besar, khususnya dalam pembentukan pemahaman fikih mazhab Hanafi.®® Al-Albani
berkembang melalui interaksi dengan berbagai corak pemikiran ulama. Selain menerima
pengaruh dari Rasyid Rida, beliau juga banyak dipengaruhi oleh pemikiran Ibn
Taimiyyah, Ibn Qayyim al-Jauziyyah, serta Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab. Pengaruh
tersebut tercermin dalam karya-karyanya yang kerap merujuk kepada pandangan para
ulama tersebut. Meski demikian, al-Albani tidak terikat secara mutlak kepada pendapat
mereka, karena beliau lebih mengedepankan pendapat yang dinilai paling kuat
berdasarkan dalil dalam rangka merealisasikan ittiba ‘ al-Sunnah (mengikuti sunah).

Berdasarkan telaah terhadap karya-karya dan kajian para peneliti mengenai
pemikiran al-Albani, penulis mengidentifikasi beberapa karakteristik yang menonjol
dalam pemikiran dan orientasi dakwah al-Albani, yaitu:

%8 Ibrahim Abti Syadi, Ikhtiyarat Fighivyah li al-Imam al-Albani, h. 10-11.

59 <Abd al-*Aziz ibn Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Sadhan, Al-Imam al-Albant rahimahullah ta’ald Duris
wa Mawagqif wa ‘Ibar (Riyad: Dar al-Tauhid li al-Nasyr, 1429 H/2008 M), h. 292.

80 <Abd al-Rahman ibn Muhammad al-‘Aizuri, Juhiid al-Syaikh al-Albani fi al-Hadis Riwayatan wa
Dirayatan, h. 50-89.

51 Herry Mohammad, dkk, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema Insani, 2016), h.
248-249.
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1. Berorientasi pada pemurnian sunah melalui autentikasi hadis.®?

Karakteristik paling menonjol dari pemikiran al-Albani adalah upayanya
melakukan pemurnian sunah Nabi saw. dari hadis-hadis yang dianggap lemah maupun
palsu. Dan upaya tersebut hanya dapat dilakukan melalui penelitian yang cermat terhadap
autentisitas hadis sebagai sumber ajaran Islam. Dalam melakukan penilaian hadis, al-
Albani memanfaatkan kaidah-kaidah ilmu hadis klasik, khususnya ilmu rijal al-hadis dan
literatur jarh wa ta‘dil. Menurutnya, kualitas suatu hadis tidak cukup ditentukan
berdasarkan satu jalur periwayatan, tetapi harus diteliti melalui seluruh jalur sanad yang
tersedia serta kondisi para perawinya.®® Dalam praktiknya, al-Albani tidak segan menilai
ulang hadis-hadis yang sebelumnya telah diterima oleh sebagian ulama klasik. Seperti
dalam karyanya Da ‘if Sunan Abi Dawiid, ketika beliau menyeleksi hadis-hadis yang
ditemukan lemah, lalu menghimpun hadis-hadis yang dianggap kuat ke dalam kitab Sahih
Sunan Abi Dawid.**

2. Penolakan terhadap taklid mazhab.®

Al-Albant dikenal sebagai tokoh yang mempunyai sikap kritis terhadap praktik
taklid mazhab. Menurutnya, seorang muslim tidak boleh berpegang secara fanatik pada
suatu mazhab apabila terdapat hadis sahih yang bertentangan dengan pendapat mazhab
tersebut setelah dilakukan penelitian ilmiah yang mendalam. Al-Albani menegaskan
bahwa landasan yang utama dalam penentuan hukum syariat yaitu kembali kepada Al-
Qur’an dan sunah yang autentik, bukan sekedar hanya pada pendapat ulama atau mazhab
tertentu. Karena itu, al-Albant lebih mengutamakan kekuatan dalil sahih daripada sikap
taasub mazhab dalam memahami ajaran Islam.®

3. Pendekatan tekstual dalam memahami hadis.®’

Karakteristik lain dari pemikiran al-Albani adalah kecenderungannya
menggunakan pendekatan tekstual dalam memahami hadis, meskipun kadang dalam
masalah tertentu beliau juga menggunakan pendekatan kontekstual. Beliau lebih
menitikberatkan pada makna literal teks hadis dibandingkan pendekatan kontekstual atau
rasional. Dalam menentukan hukum, al-Albani berusaha mempertahankan makna zahir
hadis selama tidak terdapat dalil lain yang sahih dan mengharuskan penakwilan.®®

62 Rinaldi, Tofan, and Muhammad Jadid Khadavi. "Spektrum Epistemologi Kritik Hadis Kontemporer:
Analisis Komparatif Metodologi Takhrij al-Hadis al-Albani dan Mugqbil bin Hadi al-Wadi‘i." Moral: Jurnal kajian
Pendidikan Islam 3, no. 1 (2026), h. 33-35.

63 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, /rwa al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 6, Cet. 11 (Beirat:
al-Maktab al-Islami, 1405 H/1985 M), h. 57.

64 1zzadine, Aufi, Nur Kholis bin Kurdian, and Muhammad Haikal Ali Basyarahil. "Metode Muhammad
Nashiruddin al-Albani dalam Mendaiftkan Hadis: Telaah Kitab Daif Sunan Abu Daud." Al-Majaalis: Jurnal Dirasat
Islamiyah 11.1 (2023), h. 110.

85 Fithry Rahmatika, “Studi Analisis Pemikiran Muhammad Nashiruddin al-Albani tentang Jilbab dalam
Buku Jilbab al-Mar’ah al-Muslimah". Tesis. (UIN Walisongo Semarang, 2023), h. 163.

66 Muhammad Rafi’iy Rahim and Maggading, M.1. “Metodologi Al-Albani Dalam Menetapkan Kesahthan
Hadis Atas Kitab Silsilah Al-Sahihah”. Ihyaussunnah: Journal of Ulumul Hadith and Living Sunnah. 1, 2 (2022), h.
116-141.

57 Anittabi’ Muslim, “Pemahaman Muhammad Nashiruddin al-Albani terhadap Hadis-hadis tentang Cadar”.
Skripsi. (UIN Walisongo Semarang, 2018), h. 143.

8 Muhid, Muhid, Isnaini Lu'lu'Atim Muthoharoh, and Andris Nurita. "Pola Kecenderungan Muhammad
Nashiruddin al-Albani dalam Memahami Hadis." Dar el-llmi: Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan dan
Humaniora 10.2 (2023): h. 31.
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4. Corak salafi dalam pemurnian akidah dan ibadah.®
Pemikiran al-Albant memiliki corak salafi yang kuat, khususnya dalam upaya

pemurnian akidah dan ibadah dari praktik-praktik bid‘ah. Ia menilai bahwa sebagian
tradisi keagamaan yang berkembang di tengah umat Islam tidak didukung oleh hadis
sahih, sehingga perlu ditinggalkan. Menurut al-Albani, kemurnian ajaran Islam hanya
dapat terwujud apabila pemahaman agama dibersihkan dari berbagai unsur tambahan
yang bukan berasal dari syariat. Oleh karena itu, di antara pemikiran dan orientasi
dakwah yang dilakukan oleh al-Albani adalah mengembalikan praktik keagamaan umat
Islam kepada ajaran Al-Qur’an, sunah Nabi Muhammad saw., serta jalan yang ditempuh
para ulama salaf.”

Pemikiran-pemikiran tersebut menuai banyak kritik dan kontroversi di kalangan
para ulama. Meski demikian, beliau tetap menempati posisi sebagai salah satu marja*
(rujukan) dalam bidang hadis pada masa kontemporer dan dikenal luas sebagai pakar
hadis. Kontribusinya terhadap pengembangan studi hadis juga terlihat dari banyaknya
karya-karyanya yang masih digunakan sebagai referensi oleh para akademisi dan peneliti
hingga saat ini.”

Pandangan Ulama Fikih tentang Penutup Kepala dalam Salat

Secara umum, seorang muslim dianjurkan untuk mengenakan pakaian yang rapi
dan pantas ketika melaksanakan salat. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-A‘raf/7: 31.

o/“’}/ -

Aot J{M ('“i':"i) 'IZ:::IE\}.:\} (u\; LS":
Terjemahnya: .. L - -

Wahai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid.”

‘Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di menjelaskan, ayat ini mengandung anjuran
untuk menutup aurat ketika melaksanakan salat, baik salat wajib maupun sunah.
Menurutnya, menutup aurat merupakan bentuk perhiasan dan keindahan bagi tubuh,
sedangkan membuka aurat dapat menjadikan penampilan tampak kurang pantas. Beliau
juga menegaskan bahwa makna al/-zinah dalam ayat ini tidak hanya sekedar menutup
aurat saja, melainkan mencakup penggunaan pakaian yang bersih dan baik.”

Di antara bentuk berhias yang dianjurkan saat melaksanakan salat, khususnya bagi
laki-laki, adalah mengenakan penutup kepala. Para ulama berbeda pendapat terkait
hukum salat tanpa penutup kepala. Sebagian pendapat ulama kontemporer mengatakan

9 Saputro, Oscar Wardhana Windro. "Prinsip Pendidikan Islam dalam Konsep al-Tasfiyah wa al-
Tarbiyah:(Studi Pemikiran Syaikh al-Albani dalam Kitab al-Tasfiyah wa al-Tarbiyah)." Jurnal al-Fawa'id: Jurnal
Agama dan Bahasa 12.1 (2022), h. 59.

70 <Abd al-Rahman ibn Muhammad al-‘Aizuri, Juhiid al-Syaikh al-Albani fi al-Hadis Riwayatan wa
Dirayatan, h. 102.

71 Fuady, M. Noor. "Muhammad Nasir al-Din al-Albani: Hadith Manhaj Salafi Reference." Nizham Journal
of Islamic Studies 11.02 (2023), h. 1.

72 Kementerian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 9.

73 Abd al-Rahman ibn Nasir ibn ‘Abd Allah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan,
h. 287.
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boleh, dengan mengikuti dan melihat adat masyarakat. Syaikh al-U$aimin menjelaskan,
telah disebutkan sebuah asar dari Ibnu ‘Umar ra. yang menunjukkan bahwa menutup
kepala itu lebih baik. Meski demikian, anjuran tersebut tetap dikembalikan kepada
kebiasaan masyarakat. Apabila penggunaan penutup kepala dianggap sebagai bagian dari
perhiasan dan kepantasan dalam suatu masyarakat, maka memakainya ketika salat lebih
dianjurkan. Namun, jika hal tersebut bukan merupakan kebiasaan masyarakat, maka tidak
dapat dikatakan lebih utama. Hal ini karena lafaz zinatakum dalam ayat tersebut dipahami
sebagai segala sesuatu yang dipandang oleh masyarakat sebagai bentuk perhiasan dan
keindahan.”

Syaikh Ibn Baz juga berpendapat bahwa salat tanpa penutup kepala tidak menjadi
masalah, karena kepala tidak termasuk bagian aurat. Menurut beliau, yang diwajibkan
dalam salat bagi laki-laki adalah mengenakan busana yang menutupi bagian pusar sampai
lutut serta pakaian yang menutupi pundak. Meski demikian, menyempurnakan
penampilan ketika salat, dipandang lebih baik. Beliau juga berdalil dengan orang-orang
sedang ihram. Mereka tetap melaksanakan salat dalam keadaan kepala tidak tertutup,
sebab mereka memang dilarang mengenakan penutup kepala selama ihram. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan penutup kepala dalam salat bukanlah suatu kewajiban,
melainkan perkara yang dibolehkan.”

Keterangan yang lain, dijelaskan dalam Fatawa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah
bahwasanya salat yang dilakukan seseorang, baik sebagai imam, makmum, maupun
sendirian, tetap dinilai sah meskipun tanpa penutup kepala menurut seluruh mazhab
ulama. Hal ini disebabkan syarat sahnya salat yaitu menutup aurat, sedangkan kepala laki-
laki tidak termasuk aurat berdasarkan kesepakatan para ulama. Meski demikian,
mengenakan penutup kepala ketika salat tetap dipandang lebih utama.”®

Sebagian pendapat ulama lain mengatakan bahwa salat tanpa penutup kepala
bukan termasuk bagian dari sunah. Karena sunahnya adalah memperindah penampilan
ketika hendak melaksanakan salat. Sebagaimana dalam kitab ‘Umdah al-Figh dikatakan:

. R - S | - P z o A2 //0}/

Tl T “ et ° w o z 78
77&_}_{@,@: d\fvjﬂuj ads 4 L}«o 6‘5‘ oY Lbjf-j delaall U"\JJ‘ aE Ly o el 9
Artinya: ~ - ’ S -

Disunahkan pula baginya menutupi kepala dengan serban atau yang semisalnya,
karena Nabi saw. biasa melaksanakan salat dalam keadaan demikian.

74 Muhammad ibn Salih Al-‘Usaimin, Al-Syarh al-Mumti’‘ald Zad al-Mustagni’, Juz 2, Cet. I (t.t.: Dar Ibn
al-Jauzi, 1422-1428 H), h. 166.

75 <Abd al-‘Aziz ibn ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman ibn Baz, Majmii* Fatawa wa Magqalat Mutanawwi ‘ah,
Juz 10 (t.t.: Ria’sah Idarah al-Buhas al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’, t.th.), h. 405-406.

76 Dar al-Ifta’ al-Misriyyah, Fatawa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah Juz 1 (t.d.), h. 47.

77 Ahmad ibn 'Abd al-Halim ibn 'Abd al-Salam ibn 'Abd Allah ibn Muhammad Ibn Taimiyyah, Syarh 'Umdah
al-Figh, Cet. I (Riyad: Dar al-'Asimah, 1418 H/1997 M), h. 314.
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Pada dasarnya, mengenakan penutup kepala merupakan kebiasaan yang dilakukan
oleh Rasulullah saw., sahabat, serta orang-orang saleh, baik di dalam maupun di luar salat.
Di antara rlwayat yang menunjukkan hal 1n1 yaltu

P
-
~
3

@)l oly)) uua.\ 61;3 alos) 61;3 il e C‘pry vi.ﬂj w 3 dt.p 6,5\ &
78((’1'““‘ 9

Artinya:
Bahwasanya Nabi saw. saat berwudu, beliau mengusap ubun-ubunnya, serbannya,
dan juga kedua sepatunya. (H.R. Bukhari dan Muslim).

Hukum Salat Tanpa Penutup Kepala Menurut Nasiruddin al-Albani

Para ulama memiliki perbedaan pandangan terkait hukum salat laki-laki tanpa
penutup kepala. Sebagian di antara mereka memandang perbuatan tersebut makruh, yakni
sesuatu yang lebih utama apabila ditinggalkan daripada dilakukan atau sesuatu yang
sebaiknya tidak dilakukan. Bahkan, Abu Hanifah dan Abu yusuf mengatakan makruh
berarti sesuatu yang mendekati haram.” Di antara ulama yang juga memakruhkan salat
tanpa penutup kepala adalah al-SyuqairT yang menyatakan bahwa seseorang yang tanpa
uzur tidak mengenakan penutup kepala maka hukumnya makruh, apalagi di saat
menunaikan salat fardu terlebih lagi salat berjamaah.’ Pandangan serupa juga
dikemukakan oleh al-Albani, ketika menanggapi pernyataan Sayyid Sabiq dalam Figh al-
Sunnah yang berpendapat bahwa tidak terdapat dalil keutamaan mengenakan penutup
kepala saat salat.®* Untuk mendukung pendapatnya tersebut, Sayyid Sabiq mengutip hadis
yang diriwayatkan oleh al-Ruyani dan Ibnu ‘Asakir darl Ibnu ‘Abbas ra.:

,;/}/ -
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Artinya:
Bahwa Nabi saw. terkadang melepas pecinya, lalu beliau jadikan sebagai sutrah
(pembatas) di hadapannya kemudian salat.
Namun hadis tersebut dinilai da’if jiddan (lemah sekali) oleh al-Albani.®® Al-
Albani berpendapat bahwa salat tanpa menutup kepala hukumnya makruh. Menurutnya,

78 Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 85.,
dan Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, h. 368.

7% Mahmiid ibn Ahmad ibn Miisa ibn Ahmad ibn al-Husain, Al-Bindyah Syarh al-Hidayah, Juz 12, Cet. 1
(Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1420 H/2000 M), h. 65-66.

8 Muhammad ibn Ahmad Abd al-Salam Khidr al-Syuqairi, Al-Sunan wa al-Mubtada ‘at al-Muta ‘alliqah bi
al-Azkar wa al-Salawat (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 69-70.

81 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1, Cet. I1I (Beiriit: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1397 H/1977 M), h. 128.

82 < Ala’ ad-Din ‘Alf al-Muttaqi ibn Husam al-Din al-Hindi al-Burhanfuri, Kanz al- ‘Ummal fi Sunan al-Aqwal
wa al-Afal, Cet. V (t.t.: Muassasah al-Risalah, 1405 H/1985 M), h. 121.

8 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Al-Jami‘ al-Sagir wa Ziyadatuh (t.t.: al-Maktab al-Islami, t.th.), h.
665.
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seorang mukmin dianjurkan untuk berpenampilan yang baik dan pantas ketika hendak
melaksanakan salat.?

Menurut sebagian ulama, kebiasaan mengenakan penutup kepala telah menjadi
bagian dari tradisi masyarakat muslim sejak generasi salaf, baik ketika berada di rumah,
bepergian, maupun saat beribadah. Sebagaimana perkataan Imam al-Hasan al-Basri:

rd
w ° s - - - P i c}} o/}c/

PaaS (3 ol 5 gunililly dalonl &

o
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PR W, e 5.3.3\ o
Artinya:

Dahulu mereka (para sahabat) sujud di atas serban dan peci, sedangkan tangan

mereka berada di lengan bajunya.

Sebaliknya, kebiasaan membuka kepala dipandang berasal dari tradisi nonmuslim
yang kemudian masuk ke negeri-negeri Islam melalui pengaruh budaya asing. Maka dari
itu, perubahan tradisi tersebut tidak dapat dijadikan dasar untuk menetapkan kebolehan
meninggalkan penutup kepala dalam salat, terutama apabila bertentangan dengan adat
kesopanan dan identitas keislaman yang berkembang di tengah masyarakat muslim.2¢

Sebagian kalangan yang membolehkan salat tanpa penutup kepala berargumentasi
dengan mengkiaskan kondisi tersebut kepada orang yang sedang berihram dalam ibadah
haji. Namun, kias ini dinilai lemah karena membuka kepala saat ihram merupakan bagian
dari syi‘ar dan ketentuan khusus dalam manasik haji yang tidak dapat disamakan dengan
ibadah lain, termasuk salat. Jika kias tersebut diterima, maka konsekuensinya membuka
kepala juga harus dianggap wajib sebagaimana ketentuan dalam ihram, padahal konteks
dan hukum keduanya jelas berbeda.?’

Tidak ditemukan riwayat yang menjelaskan bahwa Rasulullah saw. melaksanakan
salat tanpa penutup kepala selain ketika berada dalam keadaan ihram. Karenanya, yang
berpendapat bahwa Nabi saw. pernah salat tanpa mengenakan mamah di luar ithram,
dituntut untuk menghadirkan dalil yang sahih sebagai landasannya. Maka, pendapat yang
lebih layak diikuti adalah pendapat yang didukung oleh dalil paling kuat.®

Perlu dipahami bahwa salat tanpa memakai penutup kepala hanya dihukumi
makruh dan tidak memengaruhi keabsahan salat. Pendapat ini juga dikemukakan oleh
jumhur ulama mazhab.?* Adapun apabila ada anggapan sebagian masyarakat bahwa tidak

84 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Tamam al-Minnah fi al-Ta‘liq ‘ala Figh al-Sunnah, Cet. V (t.t.: Dar
al-Rayah, t.th.), h. 164-165.

85 Muhammad ibn Isma‘Tl ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, h. 151.
(hadis ini mu ‘allaq yaitu hadis yang rantai sanadnya terputus di bagian atas atau awal).

8 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Tamam al-Minnah fi al-Ta ‘liq ‘ald Figh al-Sunnah, h. 164-165.

87 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Tamam al-Minnah fi al-Ta ‘liq ‘ald Figh al-Sunnah, h. 164-165.

8 Mahmiid Muhammad Khattab al-Subki, Al-Din al-Khalis au Irsyad al-Khalg ila Din al-Hag, Juz 3, Cet.
IV (t.t.: Al-Maktabah al-Mahmidiyyah al-Subkiyyah, 1397 H/1977 M), h. 214.

89 'AlT ibn Muhammad al-Rab' al-Lakhmi, A/-Tabsirah, Cet. 1 (Qatar: Wizarat al-Auqgaf wa al-Syu'in al-
Islamiyyah, 1432 H/2011 M), h. 299., dan ‘Usman ibn Muhammad Syata al-Dimyati, / ‘@nat al-Talibin ‘al@d Hall Alfaz
Fath al-Mu ‘i, Juz 1, Cet. 1 (Beiriit: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), h. 226., dan Hasan ibn 'Ammar ibn 'Alf al-
Syurunbulali, Niir al-Idah wa Najat al-Arwah (t.t.: al-Maktabah al-'Asriyyah, 1426 H/2005 M), h. 73.
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sah bermakmum kepada imam yang tidak mengenakan penutup kepala merupakan
pandangan yang kurang tepat dan tidak mempunyai dasar hukum yang kuat. Imam al-
San‘ant mengatakan di dalam kitab beliau Subul al-Salam bahwa pada dasarnya
seseorang yang salatnya sah, maka sah juga menjadi imam.*® Meskipun demikian,
mengenakan penutup kepala ketika salat tetap dipandang lebih baik sebagai bagian dari
kesempurnaan adab dan upaya mengikuti sunah Nabi saw.

Istinbat Hukum Nasiruddin al-Albani Terkait Salat Tanpa Penutup
Kepala

Istinbat adalah suatu metode yang dilakukan oleh seorang mujtahid untuk
menggali dan menetapkan makna serta ketentuan hukum syariat dari Al-Qur’an, sunah,
maupun dalil-dalil syar‘i lainnya. Proses istinbat sangat berkaitan dengan ilmu fikih,
sebab fikih pada hakikatnya lahir melalui pemikiran serta ijtihad para ulama dalam
memahami dan menghasilkan ketentuan hukum berdasarkan dalil-dalil syariat.**

Metode istinbat al-Albani terkait salat tanpa penutup kepala memperlihatkan
corak pemikiran hadis yang sangat dominan dan tekstual. Dalam persoalan ini, al-Albani
tidak memulai penetapan hukum dari pendapat mazhab ataupun tradisi masyarakat, tetapi
dari penelitian terhadap validitas dalil yang dijadikan sandaran hukum. Pendekatan
tersebut menunjukkan karakter utama manhaj salaf yang menempatkan Al-Qur’an dan
sunah sahih sebagai otoritas tertinggi dalam penetapan hukum Islam.

Al-Albant mendasarkan pandangannya pada prinsip bahwa hukum ibadah harus
dibangun di atas dalil yang sahih. yal ini/ seja}an dengan kaidah yang dikatakan ulama:

Tasgpha B3lg BV (e o 05k & £ Ll 3 SV
Artinya: / )

Hukum asal dalam ibadah adalah haram, sampai terdapat dalil yang menunjukkan

bahwa ibadah tersebut disyariatkan.

Karena itu, beliau terlebih dahulu meneliti hadis yang dijadikan dasar anjuran
memakai penutup kepala dalam salat. Hadis yang dinukilkan oleh al-Ruyani dan Ibn
‘Asakir dari Ibn ‘Abbas, dianggap oleh al-Albanit sebagai hadis yang lemah sekali.* Oleh
sebab itu, hadis di atas tidak bisa dijadikan sandaran dalam menetapkan sunah khusus
ataupun kebolehan mutlak membuka kepala ketika salat. Metode ini membuktikan bahwa
al-Albant sangat menekankan tahqiq al-hadis, yakni penelitian sanad dan matan hadis
sebelum digunakan dalam istinbat hukum. Dalam pandangannya, kualitas hadis menjadi
faktor utama dalam penerimaan atau penolakan suatu amalan. Karena itu, al-Albant
cenderung menolak penggunaan hadis lemah sebagai dasar penetapan hukum ibadah,
terutama apabila berkaitan dengan penyandaran suatu amalan kepada sunah Nabi saw.*

9 Muhammad ibn Isma‘il al-Amir al-Yamani al-San‘ani, Subul al-Salam Syarh Buliig al-Maram, Juz 2, Cet.
V (Kairo: Dar al-Hadis, 1418 H/1997 M), h. 373.

91 Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu jam al-Lugah al- ‘Arabiyyah al-Mu’asirah, Juz 3, Cet. I (t.t.:
‘Alim al-Kutub, 1429 H/2008 M), h. 2159.

92 Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Usaimin, Fatawa Nir ‘ald al-Darb, Juz 8 (t.d.), h. 2.

9 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Al-Jami‘ al-Sagir wa Ziyadatuh (t.t.: al-Maktab al-Islami, t.th.), h.
665.

94 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Tamam al-Minnah fi al-Ta ‘liq ‘ala Figh al-Sunnah, h. 38.
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Dalam konteks ini, al-AlbanT menggunakan istilah makruh untuk menilai salat
tanpa penutup kepala. Karena seorang muslim dianjurkan memasuki salat dengan
penampilan terbaik dan paling sopan ketika menghadap Allah Swt. Beliau berdalilkan
dengan hadis Na;bl saw.

o - 2 /w}} o - -
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Artinya:

Apabila salah seorang dari kalian mengerjakan salat, maka hendaklah dia

memakai dua helai bajunya. Karena sesungguhnya Allah paling berhak dihadapi

dengan berhias diri. Jika tidak memiliki dua pakaian, maka hendaklah menutup
aurat dengan sarung atau kain ketika salat. Dan janganlah kalian mengenakan
pakaian ketika salat seperti orang-orang Yahudi. (H.R. al-Tabrani).

Akan tetapi, perlu dicermati bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai
hubungan antara istilah makruh dan khilaf al-Aula. Sebagian ulama seperti Imam al-
Gazali memandang bahwa keduanya pada dasarnya memiliki makna yang sama atau
sangat berdekatan. Menurut pandangan ini, baik makruh maupun khilaf al-Auld sama-
sama menunjukkan perbuatan yang lebih utama untuk ditinggalkan daripada dilakukan.”®
Namun, sebagian ulama lainnya membedakan antara keduanya. Di dalam al-Bahr al-
Muhit dijelaskan bahwa khildf al-Aula menurut para ahli fikih merupakan posisi antara
mubah dan makruh.’’ Senada dengan itu, al-Subki dalam al-Asybah wa al-Nazd'ir
menerangkan bahwa makruh adalah perbuatan yang terdapat tuntutan syariat untuk
ditinggalkan berdasarkan dalil atau nas tertentu, sedangkan khilaf al-Aula merupakan
perbuatan yang tidak memiliki larangan khusus dalam nas, tetapi meninggalkannya
dipandang lebih utama.”® Namun pendapat yang dipilih oleh ulama diantaranya imam al-
ZarkasyT yaitu khilaf al-Auld merupakan cabang atau bagian dari makruh itu sendiri.”

Dengan demikian, kemakruhan yang dimaksud al-Albani lebih menunjukkan
bahwa mengenakan penutup kepala merupakan pilihan yang lebih utama dalam salat,
bukan karena terdapat tuntutan syariat yang secara khusus menghendaki ditinggalkannya
salat tanpa penutup kepala.

Di samping itu, al-Albani juga menolak kias antara salat tanpa penutup kepala
dalam keadaan ihram. Al-Albani menilai kias tersebut tidak tepat karena membuka kepala
saat ihram merupakan ketentuan khusus dalam manasik haji dan tidak dapat dipindahkan

9 Sulaiman ibn Ahmad al-Tabrani, Al-Mu'jam al-Ausat, h. 144.

9 Mustafa al-Qalyiibi, Al-Makriih Yusqitu Fadilah al-Jama ‘ah, Cet. I (Beirit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1435
H/2014 M), h. 18.

97 Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Bahadir al-Zarkasy1, Al-Bahr al-Muhit fi Usil al-Figh, Juz 1
(t.t.: Dar al-Kutubt: 1414 H/1994 M), h. 400.

%8 Taj al-Din ‘Abd al-Wahhab ibn ‘Alf ibn ‘Abd al-Kafi al-Subki, Al-Asybah wa al-Naza’ir, Juz 2 (Beiriit:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1991 M), h. 78.

9 Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Bahadir al-Zarkasyi, 4l-Bahr al-Muhit fi Usiil al-Figh, Juz
1, h. 400.
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kepada ibadah lain. Penolakan ini menunjukkan bahwa al-Albant cenderung berhati-hati
dalam menggunakan kias apabila tidak didukung dalil yang jelas. Dengan demikian,
metode istinbat beliau lebih dekat kepada pendekatan asari (tekstual) dibanding
pendekatan rasional yang luas dalam penggunaan analogi hukum.

Selain aspek dalil, al-Albani juga mempertimbangkan unsur ‘urf (adat) dalam

persoalan penutup kepala. Ia menjelaskan bahwa memakai penutup kepala merupakan
kebiasaan kaum muslimin sejak generasi salaf dan menjadi bagian dari penampilan yang
sopan dalam masyarakat Islam. Hal tersebut sejalan dengan kaidah fikih yang dikatakan
adat atau kebiasaan masyarakat bisa dijadikan hukum.'® Ibn al-Najjar menjelaskaan
bahwa ‘urfadalah suatu kebiasaan yang sudah diketahui atau dikenal masyarakat selama
tidak bertentangan dengan syariat Islam.**

Setelah melakukan analisis terhadap dalil-dalil syariat, pendapat para ulama, serta
metode istinbat Nasiruddin al-Albani, peneliti cenderung memilih pendapat al-Albani
yang menyatakan bahwa salat laki-laki tanpa penutup kepala hukumnya makruh tetapi
tidak memengaruhi keabsahan salat. Pendapat ini dinilai lebih kuat karena tidak
ditemukan dalil sahih yang secara tegas mewajibkan penggunaan penutup kepala ketika
salat. Selain itu, para ulama juga telah bersepakat bahwa kepala laki-laki bukan termasuk
aurat sehingga tidak menjadi syarat sah salat.

Di samping itu, pendapat al-AlbanT mampu mengompromikan dalil-dalil yang
ada. Anjuran berhias ketika menghadap Allah Swt. sebagaimana terkandung dalam Q.S.
al-A‘raf/7:31 tetap diamalkan dengan menempatkan penutup kepala sebagai bagian dari
adab dan kesempurnaan penampilan dalam salat, bukan sebagai kewajiban syariat.
Pendapat ini juga mampu menjaga keseimbangan antara penghormatan terhadap syiar
Islam dan komitmen untuk tidak membebani umat dengan ketentuan yang tidak
ditetapkan oleh syariat.

KESIMPULAN

Dengan merujuk pada pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa Nasiruddin al-Albani berpendapat salat tanpa penutup kepala bagi laki-laki
hukumnya makruh, tetapi tetap sah dan tidak memengaruhi keabsahan salat. Menurutnya,
penggunaan penutup kepala merupakan pilihan yang lebih utama karena berkaitan dengan
adab, kesopanan, dan anjuran berhias ketika menghadap Allah Swt., bukan sebagai syarat
atau kewajiban salat.

Metode istinbat hukum al-Albani dalam masalah salat tanpa penutup kepala
dibangun di atas beberapa prinsip utama, yaitu pemurnian ibadah berdasarkan hadis
sahih, kritik ketat terhadap kualitas riwayat, penolakan penggunaan hadis lemah sebagai
hujah hukum, kehati-hatian dalam kias, serta pemahaman bahwa penutup kepala lebih
berkaitan dengan adab dan tradisi Islami daripada ketentuan wajib dalam salat.

100 Ahmad ibn al-Syaikh Muhammad al-Zarqa, Syarh al-Qawda'id al-Fighiyyah, Cet. 11 (Damaskus: Dar al-
Qalam, 1409 H/1989 M), h. 219.

101 Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Abd al-*Aziz ibn ‘Alf al-Futiihi, Syarh al-Kaukab al-Munir, Juz 4, Cet. 11
(t.t.: Maktabah al-‘Ubaykan, 1418 H/1997 M), h. 448.
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